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                                   Abstract 

The purpose of this research are (1) to describe the response of rice mill 

entrepreneur to HET (Highest Retail’s Price), (2) to analyzing the price 

difference before and after the HET Highest Retail’s Price) establishment on 

the rice mill entrepreneur during the rice process, and (3) analyzing the rice 

mill entrepreneur’s income before and after the HET (Highest Retail’s Price). 

The research were implemented over the large scale rice mill entrepreneur in 

Palembang, medium scale in Banyuasin, and small scale in Musi Banyuasin. 

The place choosen in (purposive).The data colleted in this research on 

November 2019. The data that collected in this research are primary data and 

secondary data. The methode used in this research is survey method. The 

result of the researchcan be concluded: (1) The response of Rice mill 

entrepreneuris classified into the low response for the Highest Retail’s Price 

establishment, followed by 3 indicator measured through 4 questions which is 

1 indicator from 6 respondents.The small and medium rice mill industry the 

owner does not applied the existing HET: (2) The large rice mill industry after 

the HET the grain price and the selling price of rice get increased. The 

medium rice mill production’s cost does not have a high difference between 

2017 and 2018. The average of the production cost of rice mill industry along 

the process of grain milling to rice milling process on 2017 is smaller than the 

average production cost on 2018; and (3) The different income occurred in 

the large rice mill industry before the HET and after the HET, the income of 

medium rice mill industry on 2017 is bigger than 2018, while the income of 

small rice mill industry on 2017 is smaller than 2018. 

  

     Keywords :  Rice mill industry, Response, HET, Production cost, income. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Indonesia juga merupakan negara yang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah dan tersebar diseluruh wilayah. Dengan 

didukung struktur tanah yang subur serta iklim tropis yang dimiliki Indonesia, 

menjadikan menjadikan tanah di Indonesia cocok untuk digunakan bercocok tanam. 

Salah satu hasil pertaniannya adalah beras, data PDB tahun 2015 memperlihatkan 

rata-rata kontribusi tanaman pangan menunjukkan share terbesar kedua setelah 

tanaman perkebunan yaitu sebesar 3,41% dari total share pertanian sebesar 10,28% 

(Pusdatin, 2015). 

Beras merupakan salah satu komoditi pangan yang memiliki peran strategis 

baik dari sisi produsen maupun konsumen. Dari sisi produsen diketahui produksi 

padi nasional pada tahun 2012 mencapai 68,59 juta ton setara dengan 41,16 juta ton 

beras. Selain itu, dari sisi konsumen diketahui bahwa konsumsi beras rata-rata 

penduduk Indonesia mencapai 139 kg per kapita pertahun. Jumlah tersebut jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan negara lainnya, seperti Thailand dan 

Malaysia.Rata-rata konsumsi beras di Thailand adalah 103 kg per kapita pertahun 

dan Malaysia hanya 77 kg per kapita pertahun (USDA, 2012). 

Pemerintah sangat memproritaskan peningkatan padi nasional karena beras 

selain sebagai makanan pokok Indonesia, juga sebagai barang ekonomi, sosial, dan 

politik. Hal ini juga didasari dengan meningkatnya jumlah penduduk sehingga 

kebutuhan beras terus meningkat dan sangat diperlukan peningkatan produksi padi 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu, 2014). 

Usaha penggilingan padi dapat dibedakan berdasarkan kapasitas 

penggilingan yaitu kapastitas besar, kapasitas sedang, dan kapasitas kecil. 
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Penggilingan besar ini menggunakan mesin yang lebih canggih dibandingkan 

sedang dan juga kecil, dilihat juga dari kualitas produskinya dimana kualitas 

produksi di ukuran dengan drajat sosoh, kadar air, butir gabah dll , hasil produski 

nya pasokan beras yang dihasilkan dan lain-lainnya sehingga beda dari kapasitas 

sedang dan kecil sedangkan penggilingan sedang dan penggilingan kecil 

merupakan yang paling banyak ditemui di pedesaan pada umumnya dan juga mesin 

yang digunakan penggilingan skala sedang  lebih canggih dibandingkkan skala 

kecil sehingga kapasitas pengolahan beras lebih tinggi dibandingkan skala kecil.   

Secara umum juga, penggilingan sedang dan penggilingan kecil memiliki 

karakteristik secara umum menghasilkan beras dengan mutu rendah, skala 

ekonominya kecil dan jangkauan pemasarannya lokal sedangkan di kalangan 

penggilingan besar sebaliknya dari penggilingan sedang dan penggilingan kecil. Ini 

lah perbedaan usaha penggilingan padi baik skala besar, sedang maupun kecil. 

Kapasitas pengolahan di usaha penggilingan padi mempunyai pengaruh terhadap 

jumlah pasokan beras yang dihasilkan dan mutu beras yang dihasilkan sehingga 

berdampak terhadap harga jual beras dan pendapatan usaha penggilingan beras 

maupun padi. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di Indonesia. 

Produksi beras di Sumatera Selatan bahwa pada tahun 2015 sebesar 4.247.922 ton. 

Terkait hal ini, dari hasil survey diperoleh informasi lain bahwa 50 persen sampel 

pedagang di Provinsi Sumatera Selatan mengaku mengalami kendala pada 

pengadaan stok beras yang disebabkan oleh faktor fluktuasi harga beras tersebut 

(Badan Pusat Statistik Sumsel, 2017). Kenaikan harga beras yang diikuti dengan 

kenaikan harga-harga barang lainnya tidak hanya berdampak kepada konsumen 

beras saja, akan tetapi juga terhadap petani sebagai produsen beras itu sendiri 

(Erwidodo, 2004). Selain itu, kenaikan harga beras juga dapat memberikan dampak 

buruk terhadap kestabilan harga-harga barang dan jasa pada umumnya (Ilham dan 

Hermanto, 2007). 

Disinilah peran pemerintah sebagai otoritas pemegang kebijakan untuk 

memberikan intervensi dalam upaya menjaga ketersediaan dan stabilitas harga pada 

beras. Salah satu langkah yang telah diambil oleh pemerintah adalah dengan 

menetapkan patokan harga tertinggi beras melalui Permendag No. 57 tahun 2017 
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tentang Harga Eceran Tertinggi Beras (Kemendag, 2017). Harga eceran tertinggi  

adalah harga maksimum yang telah ditetapkan pemerintahan, sehingga harga 

tersebut boleh dijual oleh pasar. Kebijakan HET beras dibuat karena ketidakstabilan 

harga pada saat musim penen telah berakhir serta hal-hal lainnya. Untuk melindungi 

pihak konsumen, pemerinah bermaksud untuk membuat kebijakan HET beras. 

Dengan menimbang bahwa untuk menjaga stabilitas harga beras, menetapkan 

kepastian harga beras, serta keterjangkauan harga beras di konsumen, perlu 

menetapkan harga eceran tertinggi. Pemerintah mempunyai beberapa maksud 

tertentu dalam menetapkan HET beras. Maksud tersebut diantaranya yaitu 

kebijakan HET beras diharapkan dapat mengontrol harga beras sesuai dengan daya 

beli konsumen terutama masyarakat menengah kebawah dan dapat menekan harga 

beras sesuai dengan harga acuan yang telah ditetapkan pemerintah. Kebijakan HET 

beras tersebut merupakan kebijakan yang berpihak serta melindungi konsumen. 

Kebijakan HET beras dimaksudkan agar harga beras dipasarkan tidak melebihi 

harga tertinggi beras yang telah ditetapkan. Dan HET ini juga digunakan biasanya 

berbeda disetiap tempat Jadi, harga eceran yang digunakan dan dicatat sesuai 

daerah masing-masing (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Aturan ini berlaku sejak tanggal 1 September 2017 dan kemudian pemerintah 

memberikan batas toleransi atau adaptasi kepada pedagang untuk menyesuaikan 

dengan patokan harga tersebut sampai tanggal 18 September 2017. Melalui 

kebijakan ini, pemerintah menetapkan batas tertinggi harga beras berdasarkan jenis 

beras dan wilayah edarnya dilihat dari Tabel 1.1. 

Tabel 1.1.  Penetapan pemerintah batas tertinggi harga beras berdasarkan jenis  

                  beras dan wilayah edarnya.     

 

Wilayah 

Harga Beras 

Medium  (Rp/kg) Premium (Rp/kg) 

Jawa, Bali, Sulawesi, NTB, 

Lampung dan Sumatera Selatan 

 

 9.450 

 

         12.800 

Kalimantan dan NTT     9.950               13.300 

Maluku dan Papua         10.250            13.600 
Sumber : Permendag No. 57 tahun 2017 (Kemendag, 2017). 

Dipatoknya harga tertinggi beras, pemerintah secara tidak langsung telah 

menggolongkan beras sebagai komponen harga yang diatur pemerintah 
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(administered prices) seperti halnya pada harga listrik dan harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Penetapan HET beras tak lain hanya untuk mengontrol stabilitas 

harga beras sehingga daya beli masyarakat dalam mengakses beras masih terjaga. 

Peraturan ini diharapkan tidak akan memberatkan pedagang beras mengingat HET 

beras sudah memperhitungkan harga gabah, biaya transportasi dan margin usaha 

yang wajar. Melalui aturan ini, diharapkan juga tercapainya titik ekuilibrium baru 

harga beras. Namun demikian, kebijakan harga patokan beras telah mengundang 

pro dan kontra. Dalam konteks kebijakan, aturan HET beras tak dapat dipungkiri 

juga memiliki dampak tertentu yang dapat ditimbulkan. Sejalan dengan hal itu, 

Proborini et. al., (2018) mengungkapkan bahwa stabilitas harga beras di tahun 2017 

dapat tercapai tidak lepas dari pengaruh faktor lain seperti peningkatan jumlah 

pengadaan Bulog nasional, peningkatan produksi padi nasional, stabilitas harga 

Bahan Bakar Minyak (BBM) dan tidak adanya impor beras pada tahun 2016. Juga 

dengan HET ini, konsumen mendapatkan kepastian harga dan terjaga daya belinya. 

Mendag menegaskan bahwa penetapan HET ini juga dengan memperhatikan 

kepentingan petani dan mengakomodasi pelaku usaha.  

Penetapan HET tidak hanya memberikan dampak terhadap petani, tetapi juga 

lembaga seperti usaha penggiling beras dan pedagang. Penetapan HET, pasokan 

beras medium semakin menurun sedangkan pasokan beras premium terus 

meningkat. Hal tersebut mempengaruhi biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

usaha penggiling beras pasca pentepan HET. Jika terjadi kenaikkan atau penurunan 

biaya produksi maka akan mempengaruhi pendapatan usaha penggiling padi 

maupun pedagang. 

Melihat penetapan HET yang sudah berlaku apakah respon pengusaha 

penggilingan padi terhadap terhadap penetapan HET (Harga Eceran Tertinggi) ialah 

berdampak baik, kurang baik atau sebaliknya terhadap produksi beras saat ini. Dan 

juga dengan melihat bentuk respon dikatagorikan dalam tiga bentuk yaitu Respon 

pengusaha penggilingan padi, pengetahuan Pedagang dan pengusaha penggilingan 

padi tentang HET dan produksi beras sesudah dan sebelum penetapan HET. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Respon pengusaha penggilingan padi terhadap penetapan HET (Harga 

Eceran Tertinggi). 
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1.2.  Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana respon pengusaha penggilingan padi terhadap penetapan HET ? 

2. Apakah ada perbedaan biaya saat sebelum dan sesudah penetapan HET pada saat 

melakukan olahan beras?  

3. Berapa besar pendapatan pengusaha penggilingan padi pada saat sebelum dan  

sesudah penetapan HET ? 

1.3.  Tujuan dan kegunaan 

        Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 Mendeskripsikan respon pengusaha penggilingan pasokan padi terhadap 

penetapan HET. 

2 Menganalisis perbedaan biaya pada saat sebelum dan sesudah penetapan HET 

pada pengusaha penggilingan padi pada saat melakukan olahan beras. 

3 Menganalisis pendapatan pengusaha penggilingan padi pada saat sebelum dan 

sesudah penetapan HET. 

        Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terhadap masyarakat, 

pemerintah dan lain-lainnya mengenai dampak apa saja yang akan timbul 

nantinya jika di terapkan HET (Harga Eceran Tertinggi) dan terkait biaya yang 

dikeluarkan dari tahun sebelumnya ke tahun sekarang. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 
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